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Satu




Tumnus menghela napas. Dia tidak yakin apakah dia lebih baik mengambil semua catatan Falcon Han dan membakarnya, daripada mengauditnya. Bicara tentang akuntansi yang cerdik, dan sepertinya bajingan itu tidak ada di sini untuk bertanggung jawab atas... yah, dia tidak yakin apakah itu hanya ketidakmampuan, atau penipuan. Tapi dia harus membereskan pembukuannya untuk pemilik baru atau Hera akan memastikan sesuatu yang buruk terjadi padanya. Pemilik baru itu adalah anak tirinya, dan meskipun dia mungkin bukan saudara sedarah, dia adalah keluarga, dan dia telah menjelaskan bahwa tidak menghormati keluarganya sama saja dengan menghinanya secara pribadi. 

Jika dia merasa baik, dia akan mengatakan bahwa angka-angka itu mabuk. Mungkin dia harus membakar buku-buku itu, dan selesai sudah. Orang normal menyimpan catatan elektronik, bukannya kertas-kertas yang tercecer di dalam laci, penuh dengan coretan yang tak terbaca. Tapi jika mendiang Falcon Han memiliki ahli waris, dia perlu tahu apakah pria itu meninggalkan aset yang mungkin menjadi milik ahli warisnya, bukan pemilik baru Tembakan Pertama Cantina. Atau lebih buruk lagi... utang yang harus dibayar oleh pewaris baru kepada Hera. Bukan takdir yang dia harapkan pada musuh terburuknya

Itulah sebabnya dia masih di sini, merusak matanya untuk mencari tahu apakah dia sedang melihat struk atau resep untuk suatu jenis koktail. Mungkin dia harus bertanya pada bartendernya. Pria itu memang memiliki sepasang sayap yang cukup menonjol, yang menurut Tumnus sangat tidak praktis di ruang terbatas di belakang bar, di mana satu gerakan yang salah bisa membuat stok minuman selama sebulan hancur ke lantai, tapi dia belum mendengar suara pecahan kaca, jadi mungkin pria itu lebih berhati-hati daripada yang Tumnus kira. 

Apa pedulinya dia? Staf di tempat ini bukan masalahnya lagi. Falcon Han telah memilih untuk menjalankan tempat ini sendiri, untuk mengurangi biaya dan menghasilkan lebih banyak keuntungan bagi dirinya dan Hera. Pemilik baru telah mempekerjakan seorang bartender dan seorang juru masak, dan dia telah mengiklankan lebih banyak staf. 

Yang mungkin bukan hal yang buruk. Han telah membuatnya menangani kontrak di semua acara Agen Kencan Intergalaksi, yang merupakan penyiksaan yang paling buruk. Menyaksikan semua gadis-gadis muda yang cantik itu dengan sukarela menjodohkan diri mereka dengan sekelompok Titan yang haus akan seks. Binatang-binatang buas yang tak seorang pun dari mereka yang mau melirik dua kali, jika gadis-gadis itu tidak dibayar mahal untuk jasa mereka. 

Sementara dia hanya melihat dan tidak berani mempertimbangkan untuk menjalin hubungan dengan siapa pun. Tidak sampai dia melunasi utang kakaknya, yang mungkin akan menghabiskan sisa hidupnya, jika begini terus. 

"Halo, Horns, siapa kamu?"

Tumnus terdiam. Dia tidak mengenal suara itu, dan tidak ada yang memanggilnya seperti itu. Dia bangkit perlahan, membuka diri hingga mencapai tinggi badannya. Dia mungkin seekor faun, tapi dia bisa mengintimidasi lebih baik daripada kambing billy manapun. Itu semua tentang tanduknya. 

Hanya untuk menemukan bahwa ia memiliki tinggi yang sama dengan pria di belakangnya. Seorang manusia, tidak kurang. 

Pria itu menyeringai, tidak sedikit pun terganggu oleh Tumnus. "Aku Hercules." Dia mengulurkan tangannya.

Tentu saja. Meskipun Tumnus tidak akan pernah menduga bahwa anak tiri Hera adalah seorang Manusia.

Dengan ragu-ragu, Tumnus menjabat tangan Hercules. "Vertumnus, pemegang buku Anda," katanya. 

"Milikku, bukan milik Hera?" Hercules bertanya. 

Tumnus menghela napas. Tentu saja ini adalah ujian kesetiaan. Dengan Hera, selalu begitu. 

"Saya adalah pemegang pembukuan untuk pemilik sebelumnya. Dia meninggal secara tiba-tiba, dan saya telah mencoba untuk memahami catatannya sehingga saya bisa menyerahkannya kepada Anda. Perintah Hera. Jika kau ingin mempertahankanku setelah aku selesai dengan kekacauan ini, itu terserah padamu. Di Koloni, saya melakukan pembukuan untuk sejumlah bisnis, jadi jika Anda tidak ingin bekerja dengan saya, saya yakin ada banyak pekerjaan yang membuat saya sibuk. Lagipula, Hera memiliki banyak minat yang beragam."

Hercules hanya mengangguk, senyumnya tidak pernah lepas dari wajahnya. "Kumpulkan penawaran untuk jasa Anda dengan laporan Anda yang lain. Saya tidak keberatan memiliki orang yang ahli dalam hal angka untuk memeriksa laporan keuangan, terutama untuk satu atau dua tahun pertama. Saya ingin melihat berapa keuntungan tahun pertama, dan apakah menurut Anda kita bisa meningkatkannya."

Jelas tidak ada hubungannya dengan Hera. Dia tampak begitu terbuka dan jujur - berlawanan dengan apa pun yang biasanya dia lakukan. Namun...

"Dan bagaimana jika angkanya tidak bertambah?" Tumnus bertanya, karena ia tahu hal itu mungkin saja terjadi. 

Hercules mengangkat bahu. "Yah, bisnis yang berjalan buruk hanya bisa menjadi lebih baik, jadi itu mungkin bukan hal yang buruk bagi kami. Saya ingin tahu apa yang akan saya mulai, sebelum saya terlalu ambisius. Maksud saya, saya memiliki sedikit uang yang bisa saya investasikan jika bisnis ini membutuhkannya, namun tidak terlalu banyak sehingga saya ingin bangkrut. Para bintang tahu bahwa saya tidak ingin meminta uang kepada ibu tiri saya."

Tumnus bergidik. "Tidak, kamu pasti tidak ingin berhutang pada Hera." Andai saja kakaknya, Comus, menyadari hal itu sebelum dia mulai meminjam. Atau berjudi lebih dari yang dia mampu untuk kehilangan. Atau membuat dirinya terbunuh, dan membiarkan Tumnus menanggung tagihannya, bekerja untuk Hera tanpa batas waktu hingga hutang-hutang Comus terbayar. "Aku akan segera menyelesaikannya," janjinya. 
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Flora mengintip dari balik tirai ke arah ladang di luar, di mana ia berharap bisa berada di sana, bukannya terjebak di kantor. Jika gadis-gadis lain bisa melihatnya sekarang, iri pada mereka yang bekerja keras di ladang, melakukan penyemaian, mereka pasti akan tertawa terbahak-bahak. 

Untungnya, tidak ada yang bisa melihat ke dalam. Donna tidak akan mengizinkan siapa pun untuk melihat ke dalam kantornya, untuk semua kesepakatan licik yang telah dia lakukan atas tubuh gadis-gadis yang seharusnya dia lindungi. 

Seandainya Flora mengetahui hal itu sebelum mereka meninggalkan Bumi... tapi kalaupun dia tahu, apa yang bisa dia lakukan? Donna adalah walinya, dan sebagai wali yang sah, dia telah menandatangani keikutsertaannya dalam program Farm Stars. Sekarang Donna telah menghilang dan meninggalkannya bertanggung jawab atas sebuah bisnis dan semua orang ini, padahal dia tidak tahu apa-apa tentang menjalankan bisnis, atau semua hal tentang keuangan. 

Telepon berdering, dan dia menjawabnya tanpa melihat ID pemanggil. "Ya?" katanya.

"Ini Vertumnus, dari Tembakan Pertama Cantina. Saya perlu meminta bantuan."

Jantungnya berdegup kencang. Faun seksi dari bar? Manajer bisnis, atau apa pun dia. Mungkin dia bisa membantunya dengan semua ini. Dan jika dia membantunya, mungkin dia bisa membantunya...

"Tentu, ada apa?"

Dia tertawa. "Anda seharusnya tidak menyetujui sesuatu dengan mudah. Bahkan kontrak lisan pun bisa mengikat di pengadilan."

Dia sudah cukup banyak mengalami masalah. Jika dia memintanya untuk melakukan sesuatu yang ilegal, di atas semua yang telah Donna lakukan...

Namun, ada sesuatu yang memberitahunya bahwa dia tidak seperti Donna. "Jika Anda akan meminta saya melakukan sesuatu yang cerdik, Anda tidak akan memperingatkan saya. Jadi, katakan padaku. Permintaan macam apa?"

"Saya sedang mengumpulkan buku-buku rekening untuk pemilik baru bar tersebut, dan beberapa catatannya tidak terbaca dengan jelas. Saya pikir jika saya bisa mencocokkannya dengan catatan transaksi untuk Star Farm, saya mungkin bisa memahami kekacauan ini. Semacam batu Rosetta, bisa dikatakan. Catatan keuangan seperti apa yang disimpan oleh peternakan itu?"

Dia memelototi tablet Donna. "Spreadsheets. Begitu banyak spreadsheet yang membuatku melihat kisi-kisi dalam tidurku. Barang-barang yang dia jual dan berapa harganya, dan kamu tidak akan percaya bahwa uangnya ada di rekening bank. Cukup bagi kami untuk hidup dengan sampanye dan cokelat selama setahun ke depan, saya bayangkan." Ketika mereka hanya makan makanan yang sudah disediakan selama setahun. Selama ini, mereka bisa saja makan makanan yang sesungguhnya. 

"Benarkah?"

Dia tidak pernah mendengar seorang pria terdengar begitu bahagia dalam hidupnya. 

"Jika Anda mengizinkan saya untuk melihatnya, saya akan selamanya berhutang budi pada Anda. Mungkin bukan cokelat dan sampanye, tapi saya bisa membelikan sebotol minuman favorit Anda dari Forge..."

Bintang, tapi dia bisa melakukannya dengan minum. Mencoba untuk memilah-milah kekacauan yang ditinggalkan Donna membuatnya pusing. 

"Tentu, ayo kemari. Jika Anda ingin makan apa pun kecuali ransum bar, Anda harus membawanya, karena ini mungkin akan memakan waktu cukup lama."

"Saya pernah makan makanan yang lebih buruk dari ransum batangan. Lagipula, ini tidak akan lama. Kau bisa membawa berkas-berkasnya ke acara kencan kilat Agen Kencan Intergalaksi besok malam. Ada koki baru di Kantin, dan makanan akan disediakan."

Bintang. Dia sudah melupakan hal itu. Tanpa Donna di sini, mereka semua tidak perlu hamil untuk memenuhi kontrak mereka lagi. Seharusnya ia membatalkannya, tapi sekarang mungkin sudah terlambat untuk mendapatkan pengembalian uang. Oh baiklah, dia mungkin akan menikmati makan malam gratis itu, karena pihak peternakan sudah membayarnya. Dia mungkin harus mencari tahu apakah ada gadis-gadis lain yang ingin pergi bersamanya. Makanan gratis tetaplah makanan gratis, dan tak peduli apa yang dikatakan Vertumnus, apa pun itu lebih baik daripada jatah makanan. 

Ketika dia bertanya kepada gadis-gadis lain saat makan malam (yang, tentu saja, adalah jatah bar, karena hanya itu yang mereka miliki) siapa yang ingin pergi ke Tembakan Pertama Cantina pada malam berikutnya, dia terkejut ketika mendapati semua orang memiliki ide yang sama dengannya - bahkan Linnaea. 

"Mengidam kehamilan membuat saya gila. Hanya dengan makan atau minum sesuatu yang bukan air atau makanan ringan saja sudah luar biasa," katanya sambil mengangkat bahu. 

Flora menelan ludah dan mengangguk. Saat Donna ada di sini, sangat mudah untuk mengambil alih, tapi sekarang ketika mereka menatapnya untuk memimpin, rasanya seperti ada beban di pundaknya. "Kurasa... kita akan memutuskan pilihan pakaian kita besok malam. Jika Anda ingin berdandan, itu saja."

Apa pun yang dilakukan orang lain, dia pasti akan melakukan yang terbaik untuk tampil menarik. Karena ia ingin Vertumnus melihatnya sebagai manajer pertanian yang percaya diri dan memegang kendali, dan bukannya seorang gadis petani yang baru saja mendarat jauh di dalam tumpukan pupuk dan tidak tahu bagaimana cara memanjat keluar. 

Seperti wanita yang berdandan rapi di bar, di acara kencan kilat lainnya, saat peternakan masih di bawah arahan Donna.

Bintang mengambilnya. Mengapa Donna menghilang, tepat ketika mereka sangat membutuhkannya? Dia bisa saja memperbaiki urusan keuangan pertanian dalam sekejap. 

Namun sampai seseorang menemukannya, hal itu membuat Flora bertanggung jawab. Tanpa tahu apa yang harus diperbaiki terlebih dahulu. 

Ia menggigit batang jatah makannya, dan hampir tersedak karena rasanya yang hambar. Segera setelah keuangannya diperbaiki, dia akan melakukan sesuatu terhadap makanan yang tidak enak itu. 









